
 Volume 6, Nomor 2, Juni 2025                                      ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
     JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 8965 

 

ANALISIS AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN METABOLIT 

SEKUNDER BIOTA LAUT KARANG LUNAK NEPHTHEA SP. 
 

Fahri Fahrudin1*, Firza Andika Pramana2, Khairunnisa Salshabil3, Difa Alma’arik4, 

Fathin Hamida5 
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta1,2,3,4, Institus Sains dan Teknologi 

Nasional (ISTN) Jakarta5 
*Corresponding Author : fahri.fahrudin@uinjkt.ac.id 

 

ABSTRAK 
Nephthea sp. merupakan karang lunak penyusun ekosistem terumbu karang yang memiliki fungsi 

ekologis dan diketahui dapat menghasilkan metabolit sekunder. Organisme laut yang menghasilkan 

metabolit sekunder berpotensi dijadikan sebagai marine natural product (MNP). MNP merupakan 

material biologis untuk bahan baku obat yang berasal dari laut seperti hewan, tumbuhan, dan alga. 

Nephthea sp. asal Pulau Pramuka belum pernah dilakukan uji aktivitas antioksidan dan identifikasi 

metabolit sekundernya. Tujuan penelitian ini adalah melakukan identifikasi metabolit sekunder secara 

kualitatif dan uji antioksidan pada ekstrak Nephthea sp. yang telah berhasil ditransplantasi. Sampel 

Nephthea sp. yang digunakan berasal dari Pulau Pramuka, Taman Nasional Kepulauan Seribu 

(TNKpS). Metode maserasi digunakan untuk ekstraksi sampel Nephthea sp. menggunakan pelarut 

ethanol 70% dengan perbandingan 1:4 (w/v). Identifikasi metabolit sekunder dilakukan secara 

kualitatif untuk mengidentifikasi alkaloid, saponin, steroid, flavonoid, dan tanin. Uji aktivitas 

antioksidan menggunakan DPPH (2,2-difenil-1-1 pikrilhidrazil) dengan lima seri konsentrasi sampel 

ekstrak Nephthea sp. (10, 50, 100, 150, dan 200 ppm). Tiga metabolit sekunder berhasil diidentifikasi 

secara kualitatif dari ekstrak Nephthea sp. yaitu alkaloid, saponin dan steroid. Terdapat peningkatan 

aktivitas antioksidan dari setiap konsentrasi sampel ekstrak Nephthea sp. (daya inhibisi 34,6% - 

75,8%). Sampel dengan konsentrasi 100 ppm menghasilkan daya inhibisi 61,01%. Dengan demikian, 

Nephthea sp. terbukti mengandung metabolit sekunder dan memiliki aktivitas antioksidan yang kuat.  

 

Kata kunci : antioksidan, metabolit sekunder, nephthea sp 

 

ABSTRACT 
Nephthea sp. is a soft coral as a component of coral reef ecosystems which has an ecological function 

and is known to produce secondary metabolites. Marine organisms that produce secondary 

metabolites have the potential to be used as marine natural products (MNP). MNP is a raw material 

for drugs that comes from the sea such as animals, plants, and algae. Nephthea sp. from Pramuka 

Island has never been tested for antioxidant activity and identification of secondary metabolites. The 

aim of this study was to qualitatively identify secondary metabolites and test antioxidants on 

Nephthea sp. successfully transplanted. The Nephthea sp. samples from Pramuka Island, Seribu 

Islands National Park (TNKpS). The maceration method for sample extraction using 70% ethanol 

with a ratio of 1:4 (w/v). Identification of secondary metabolites was carried out qualitatively to 

identify alkaloids, saponins, steroids, flavonoids, and tannins. The antioxidant activity test used 

DPPH (2,2-diphenyl-1-1 picrylhydrazyl) with five series of sample concentrations (10, 50, 100, 150, 

and 200 ppm). Three secondary metabolites were successfully identified qualitatively from Nephthea 

sp. namely alkaloids, saponins and steroids. The antioxidant activity found from each concentration of 

Nephthea sp. (inhibitory 34.6% - 75.8%). Samples with a concentration of 100 ppm produce an 

inhibitory of 61.01%. Thus, Nephthea sp. is proven to contain secondary metabolites and has strong 

antioxidant activity. 

 

Keywords : antioxidants, nephthea sp., secondary metabolite 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan wilayah kepulauan dengan sebagian besarnya adalah lautan. 

Indonesia terletak di wilayah tropis dan memiliki biodiversitas maritim yang tinggi. Wilayah 
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laut Indonesia memiliki berbagai sumberdaya hayati yang potensial dan dapat dijadikan 

sebagai bahan baku marine natural product (MNP). MNP merupakan bahan baku biologis 

yang berasal dari laut seperti hewan, tumbuhan, dan alga. MNP secara spesifikasi memiliki 

senyawa aktif yang dapat dimanfaatkan sebagai kandidat bahan baku obat, pangan 

fungsional, dan bioprospeksi lainnya. Sumberdaya hayati Indonesia yang memiliki potensi 

dari segi bioprospeksi, ekonomi maupun ekologi adalah terumbu karang. Nephthea sp. 

merupakan salah satu jenis karang lunak sebagai penyusun ekosistem terumbu karang 

(Siregar, 2003; Kruege et al., 2015). 

Biota laut penyusun ekosistem terumbu karang yang menghasilkan senyawa bioaktif 

dapat dijadikan MNP (Ulrich-Merzenich et al., 2010; Wagey, 2017), namun cukup rentan 

punah atau rusaknya ekosistem, dikarenakan akan adanya kemungkinan eksploitasi yang 

berlebihan. Oleh sebab itu, perlu adanya manajemen konservasi yang tepat untuk menjaga 

ekosisitem terumbu karang dari kerusakan dan kepunahan biotanya. Menurut Siregar (2003) 

dan Subhan et al. (2022), salah satu usaha alternatif dalam konservasi ekosistem terumbu 

karang yang efektif adalah transplantasi karang lunak atau soft coral. Nephthea sp. 

merupakan karang lunak yang telah berhasil ditransplantasikan secara in situ (Putri & 

Fahrudin, 2014; Fahrudin et al., 2024) maupun ex situ (Alma’arik, 2024), sehingga 

pemanfaatan Nephthea sp. di habitat aslinya dapat terkontrol dengan baik (Subhan et al., 

2022). 

Biota yang memiliki senyawa aktif berpotensi dijadikan sebagai kandidat bahan baku 

obat (Apri et al., 2013; Wagey, 2017). Karang lunak seperti Sarcophyton dan Sinularia yang 

berasal dari habitat aslinya telah dilakukan identifikasi kandungan metabolit sekunder dan 

terbukti memiliki senyawa aktif (Wagey, 2017; Sumilat, et al., 2018; Kowal et al., 2018; 

Tanod et al., 2019; Liu et al., 2021; Fahrudin et al., 2024) serta berpotensi sebagai 

antiinflamasi (Thao, et al., 2014; Tanod et al., 2015) dan antikanker (Kawung et al., 2017). 

Wu et al. (2025) telah berhasil melakukan elusidasi struktur senyawa aktif antimikroba dari 

soft coral. Delapan senyawa aktif antibakter berhasil ditemukan dari jamur yang bersimbion 

dengan soft coral (Peng et al., 2025). Antialergi berhasil diisolasi dan diidentifikasi dari biota 

laut Sargassum macrocarpum oleh Sugiura et al. (2025). Nephthea sp. asal Pulau Pramuka 

merupakan soft coral yang telah berhasil ditransplantasikan, namun belum teridentifikasi 

metabolit sekunder dan aktivitas antioksidannya. 

Analisis aktivitas antioksidan serta identifikasi metabolit sekunder karang lunak 

Nephthea sp. yang berasal dari Pulau Pramuka Taman Nasional Kepulauan Seribu (TNKpS) 

belum pernah dilakukan. TNKpS merupakan wilayah konservasi dengan pola arus sedang. 

Faktor arus dapat membentuk pola pertumbuhan dan perkembangan hewan karang. Hal 

tersebut diyakini berpotensi terhadap perbedaan kandungan senyawa metabolit dari wilayah 

dengan pola arus yang berbeda. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas 

antioksidan dengan DPPH (2,2-difenil-1-1 pikrilhidrazil) dan identifikasi metabolit sekunder 

secara kualitatif pada Nephthea sp. yang berasal dari Pulau Pramuka-TNKpS. 

 

METODE 

 

Rancangan Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimental. Jenis karang 

lunak yang digunakan adalah Nephthea sp. yang telah berhasil ditransplantasikan pada habitat 

alaminya pada kedalaman 5-7 meter di Pulau Pramuka Taman Nasional Kepulauan Seribu 

(TNKpS) Jakarta. Karang lunak yang memiliki keberhasilan transplantasi yang baik pada 

keturunan kedua (F2) atau ketiga (F3) akan diekstraksi dan dilakukan analisis aktivitas 

antioksidan serta diidentifikasi metabolit sekundernya. Ekstraksi karang lunak menggunakan 

metode maserasi dengan pelarut ethhanol 70%. 
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Preparasi Sampel dan Ekstraksi Karang Lunak Nephthea sp. 
Preparasi Sampel (Nephthea sp.) 

Sampel diambil dengan teknik free diving. Sampel karang lunak dibersihkan dengan 

dialiri akuades lalu ditiriskan hingga masa airnya berkurang, kemudian dicacah kecil dan 

ditimbang. Selanjutnya sampel karang dimasukkan ke dalam etanol 70% hingga terendam 

sempurna dengan perbandingan sampel dan pelarut 1:4 (b/v). Sampel dibawa ke laboratorium 

di dalam cooling box dengan kondisi dingin. 

 

Esktraksi Sampel 

Sampel karang lunak diekstraksi menggunakan metode maserasi selama kurang lebih 48 

jam, kemudian larutan ekstraksi disaring dengan kertas saring whatman (No.42) hingga 

menghasilkan filtrat 1 dan debris. Filtrat 1 disimpan, sedangkan debris dihaluskan dan 

diremaserasi dalam etanol 70% dengan perbandingan 1:2 (b/v) selama 24 jam. Larutan 

ekstraksi kembali disaring untuk mendapatkan filtrat 2 dan debrisnya. Selanjutnya, filtrat 1 

dan 2 diuapkan dengan metode evaporasi menggunakan rotary evaporator. 

 

Evaporasi 

Sampel hasil maserasi diuapkan pada suhu 40-45 °C dengan kecepatan rotasi 60-80 rpm 

selama 16 jam menggunakan vacuum rotary evaporator. Ekstrak yang dihasilkan kemudian 

disimpan dalam lemari es pada suhu 3-5 °C sebelum dilakukan pengujian lebih lanjut. 

 

Identifikasi Metabolit Sekunder Ekstrak Karang Lunak Nephthea sp. 

Identifikasi metabolit sekunder dilakukan secara kualitatif. Uji kualitatif bertujuan 

mengetahui golongan senyawa aktif flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, terpenoid, dan steroid 

(Juariah & Oktaviyani, 2016; Javandira et al., 2016; Alasa et al., 2017).  

 

Uji Alkaloid 

Disipakan ekstrak karang lunak sebanyak 5 mL, dihomogenkan dengan 1 mL asam 

klorida 2 N serta 10 mL akuades. Selanjutnya dipanaskan (55 °C) selama 2 menit 

menggunakan penangas air. Kemudian sampel didinginkan dan disaring. Filtrat dibagi 

menjadi tiga yang disimpan dalam tabung reaksi. Masing-masing sampel dalam tabung reaksi 

diberikan pereaksi yang berbeda yaitu pereaksi Mayer, perekasi Dragendorff, dan pada 

tabung ketiga dimasukkan pereaksi Wagner. Reaksi positif ditandai dengan adanya endapan 

putih atau kekuningan pada pereaksi Mayer, munculnya warna merah-kehitaman pada 

pereaksi Wagner, dan adanya endapan orange pada pereaksi Dragendorff. 

 

Uji Flavonoid 

Ekstrak karang lunak disiapkan sebanyak 5 mL, sampel dipanaskan pada penangas air 

dengan suhu 55 °C selama 5 menit, setelah itu sampel disaring. Filtrat yang diperoleh 

kemudian ditambahkan serbuk magnesium serta HCl:etanol (1:1) dan amil alkohol. Adanya 

senyawa golongan flavonoid ditandai dengan terbentuknya endapan warna jingga hingga 

merah ungu.  

 

Uji Saponin 

Ekstrak karang lunak dimasukkan dalam tabung reaksi sebanyak 5 mL kemudian 

dilakukan pengocokan kuat. Jika terbentuk buih atau busa yang stabil selama 5 menit, maka 

sampel tersebut diduga terdapat kandungan saponin. 
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Uji Tanin 
Ekstrak karang lunak disiapkan sebanyak 5 mL kemudian ditetesi FeCl3 1%. Adanya 

tanin ditandai dengan munculnya warna biru kehitaman atau hijau kecoklatan.  

 

Uji Steroid 
Ekstrak karang lunak disiapkan sebanyak 5 mL kemudian diuapkan dalam cawan 

penguap. Residu dilarutkan dengan 0,5 mL kloroform, ditambahkan 0,5 mL asam asetat 

anhidrat, dan 2 mL asam sulfat pekat melalui dinding tabung. Terbentuknya cincin cokelat 

atau violet pada perbatasan larutan menunjukkan adanya triterpenoid, sedangkan bila muncul 

cincin biru kehijauan menunjukkan adanya steroid. 

 

Uji Aktivitas Antioksidan 
Uji aktivitas antioksidan menggunakan radikal bebas DPPH (2,2-difenil-1-1 

pikrilhidrazil). Sebanyak 2 mL ekstrak Nephthea sp. dibuat 5 seri konsentrasi yaitu 10 ppm, 

50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, dan 200 ppm pada tabung reaksi. Setiap seri sampel 

ditambahkan dengan 0,1 mM DPPH. Selanjutnya campuran diinkubasi pada suhu ruang 

selama 30 menit dan dihitung serapannya dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang 516,5 nm. Dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali. Persentase inhibisi dihitung 

dengan rumus: 

 
 

HASIL 

 

Senyawa Metabolit Sekunder Nephthea sp. 

Uji metabolit sekunder ekstrak Nephthea sp. secara kualitatif menggunakan pereaksi 

yang berbeda sesuai dengan target senyawa metabolitnya. Ekstrak Nephthea sp. memiliki tiga 

metabolit sekunder dari lima senyawa metabolit yang diidentifikasikan (Tabel 1). Senyawa 

metabolit sekunder dari Nephthea sp. yang teridentifikasi adalah golongan alkaloid, saponin 

dan steroid. Senyawa metabolit golongan flavonoid dan tanin tidak terdeteksi secara kualitatif 

pada ekstrak Nephthea sp. 

 
Tabel 1.  Hasil Uji Metabolit Sekunder Ekstrak Nephthea sp. Secara Kualitatif 
Metabolit 

sekunder 

Pereaksi Hasil pengamatan Hasil uji sampel 

Alkaloid Mayer Terbentuk endapan putih Positif (+) 

Flavonoid HCl dan Mg Tidak ada perubahan warna Positif (-) 

Saponin Akuades 

(55 0C) 

Tidak terbentuk buih Positif (+) 

Tannin FeCl3 1% Larutan berwarna hitam Negatif (-) 

Steroid (CH3CO)2O dan 

FeCl3 

Larutan berwarna merah Positif (+) 

Keterangan: (+): mengandung senyawa metabolit sekunder, (-): senyawa senyawa metabolit sekunder uji tidak terdeteksi. 

 

Aktivitas Antioksidan Nephthea sp. 

Ekstrak Nephthea sp. terbukti memiliki kemampuan sebagai antioksidan yang dievaluasi 

menggunakan metode penangkal radikal bebas 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH). Molekul 

DPPH akan mengalami perubahan warna dari ungu menjadi kuning, jika terdapat senyawa 

atau molekul antioksidan. Aktivitas antioksidan pada masing-masing sampel karang lunak 

Nephthea sp. mengalami peningkatan seiring meningkatnya konsentrasi ekstrak (Gambar 1). 
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Gambar 1. Aktivitas antioksidan Nephthea sp. dalam menghambat DPPH 

 

PEMBAHASAN 

 

Senyawa Metabolit Sekunder Nephthea sp. 

Senyawa bioaktif merupakan senyawa kimia yang dihasilkan oleh organisme melalui 

jalur biosintetik metabolit sekunder. Senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh 

karang lunak memiliki keragaman dan keunikan. Hal ini dipengaruhi oleh tingginya 

keanekaragaman biota laut dan pengaruh lingkungan laut seperti salinitas, intensitas cahaya, 

arus, dan tekanan. Persaingan intra dan interspesifik pada biota laut juga dapat mempengaruhi 

keragaman metabolit sekunder yang dihasilkannya. Adanya kompetisi atau persaingan pada 

biota laut dapat menghasilkan metabolit sekunder (Hardiningtyas, 2009). Jenis dan struktur 

kimia metabolit sekunder yang dihasilkan oleh karang lunak beraneka ragam dan bersifat 

unik (Burke et al., 2012). Metabolit sekunder diproduksi oleh organisme saat kebutuhan 

metabolisme primer tercukupi, sehingga senyawa metabolit sekunder cenderung digunakan 

untuk mekanisme evolusi dan bahan untuk adaptasi pada lingkungannya (Yan et al., 2021). 

Karang lunak secara alamiah memproduksi 60% substansi bioaktif berupa senyawa 

metabolit sekunder (Harper et al., 2001). Metabolit sekunder dari ekstrak Nephthea sp. yang 

terdeteksi atau teridentifikasi adalah alkaloid, saponin, dan steroid. Senyawa-senyawa 

tersebut dikenal memiliki aktivitas antioksidan (Alasa et al., 2017), sehingga berpotensi 

dijadikan sebagai bahan baku obat (Apri et al., 2013). Senyawa alkaloid terdeteksi oleh  

reagen Mayer yang menghasilkan reaksi berupa endapan berwarna putih (Kurniawan et al., 

2013; Juariah & Oktaviyani, 2016; Javandira et al., 2016; Alasa et al., 2017). Alkaloid adalah 

senyawa metabolit sekunder yang memiliki atom nitrogen, ditemukan dalam jaringan 

tumbuhan dan hewan. Alkaloid berfungsi bagi biota atau organisme itu sendiri sebagai 

pelindung dari organisme pengganggu dan juga dapat dijadikan sebagai cadangan nitrogen. 

Alkaloid dapat menggangu sistem pencernaan serangga (racun perut) dan menghambat 

reseptor perasa pada larva (Febrianti & Rahayu, 2012; Javandira et al., 2016). Senyawa 

alkaloid juga dapat dijadikan sebagai bioinsektisida (Fahrudin et al., 2025). 

Saponin pada umumnya berasa pahit dan juga bersifat toksik untuk beberapa hewan 

seperti ikan dan amfibi. Senyawa saponin dapat digunakan dalam bidang farmasi sebagai 

antibiotik, antijamur, dan senyawa antitumor (Tanod et al., 2015). Kegunaan saponin bagi 

karang lunak sendiri adalah sebagai penangkal terhadap predator, media memperebutkan 

lingkungan hidup dan membantu proses reproduksi (Tanod et al., 2015). Yan et al. (2021) 

melaporkan karang lunak memproduksi metabolit steroid yang memiliki aktivitas anti-
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inflamasi, antikanker, antibakteri dan anti-alergi. Karang lunak memproduksi metabolit 

steroid sebagai perlindungan diri dari predator (Handayani et al., 1997). Metabolit steroid 

umumnya memiliki aktivitas sebagai antibakteri (Kawung et al., 2012). Mekanisme kerja 

antibakteri dari metabolit steroid diduga dengan merusak membran sel bakteri. Metabolit 

steroid bekerja dengan meningkatkan permeabilitas membran sel bakteri, sehingga 

menyebabkan kebocoran sel bakteri (Thao et al., 2005). Pada umumnya senyawa dari 

golongan terpenoid dalam tubuh karang lunak berfungsi sebagai pelengkap kegiatan fisik, 

mengikat tekstur tubuhnya yang lunak dan lentur, senyawa terpenoid juga dapat berfungsi 

sebagai racun bagi predator (Handayani et al., 1997). 

Karang lunak telah dilaporkan menghasilkan metabolit sekunder dan memiliki nilai 

farmakologis. Beberapa metabolit sekunder termasuk seskuiterpenoid, diterpenoid, 

meroditerpenoid dan steroid, telah diisolasi dari karang lunak genus Nephthea. Hasil 

penelitian sebelumnya pada bahan-bahan tersebut menunjukkan bahwa mereka memiliki 

sifat biologis yang berbeda termasuk aktivitas sitotoksik, anti-inflamasi dan antibakteri. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmat (2019), pada sampel karang lunak 

Nephthea sp. ditemukan golongan alkaloid dan saponin, yang diketahui bahwa senyawa ini 

merupakan golongan senyawa metabolit sekunder yang bersifat antioksidan. Karang lunak 

Nephthea sp. dari Teluk Benggala di India juga telah ditemukan mengandung senyawa 

terpenoid (Patra, 2003). 

 

Aktivitas Antioksidan Nephthea sp. 

Sampel dengan konsentrasi berbeda memiliki aktivitas antioksidan yang berbeda. 

Nephthea sp. Salah satu mekanisme pertahanan karang lunak terhadap kenaikan suhu dan 

pemutihan karang (bleaching) adalah dengan memproduksi antioksidan. Ketika terjadi 

cekaman suhu, konsentrasi reactive oxygen species (ROS) atau radikal bebas dapat 

meningkat yang membuat holobiont karang mengaktivasi antioksidan enzimatik seperti 

katalase dan superoksida dismutase untuk menangkal ROS (Krueger et al., 2015; Nielsen et 

al., 2018). ROS ditangkal oleh antioksidan untuk mengurangi dampak buruk terhadap 

membran sel, lipid, protein, dan asam nukleat (Andrés-Juan et al., 2021). Pengukuran inhibisi 

DPPH pada ekstrak karang lunak dilakukan untuk mengetahui aktivitas antioksidannya. 

Metode DPPH dapat digunakan karena memiliki sifat radikal bebas. Antioksidan yang 

terkandung pada karang lunak akan berperan sebagai pendonor hidrogen kepada DPPH, 

kemudian mengubahnya menjadi DPPH-H agar tidak reaktif (Baliyan et al., 2022). 

Ekstrak Nephthea sp. memiliki aktivitas antioksidan yang terbukti mampu menghambat 

readikal bebas DPPH. Adanya penghambatan terhadap molekul DPPH, maka ekstrak 

Nephthea sp. diyakini memiliki aktivitas antioksidan yang berasal dari beberapa senyawa 

metabolit sekunder yang telah teridentifikasi secara kualitatif. Terdapat dua mekanisme 

reaksi antioksidan dalam mereduksi radikal bebas DPPH (Alfarabi et al., 2022; Fahrudin et 

al., 2024). Mekanisme pertama adalah mendonorkan elektron atau atom H dari molekul 

antioksidan ke molekul DPPH, sehingga molekul DPPH menjadi netral. Kedua, molekul 

antioksidan dan molekul DPPH berbagi elektron, sehingga moleku radikal bebas menjadi 

stabil atau tidak reaktif. 

Aktivitas antioksidan pada sampel dengan konsentrasi 10 ppm dan 50 ppm, rerata 

aktivitas antioksidan masih rendah (kurang dari 50%). Rendahnya aktivitas antioksidan pada 

dua konsentrasi tersebut dibandingkan konsentrasi 100 ppm dan 150 ppm dapat disebabkan 

ekstrak Nephthea sp. masih dalam bentuk ekstrak kasar yang sangat mungkin mengandung 

banyak metabolit. Sedangkan tidak semua metabolit tersebut memiliki aktivitas antioksidan. 

Bahkan ada kemungkinan metabolit lain dapat menghambat reaksi antioksidan antara ekstrak 

dan molekul DPPH. Hal tersebut dimungkinkan adanya pengaruh sifat fisik-kimia metabolit 

yang ada dalam suatu ekstrak (Long et al., 2015; Gan et al., 2017; Dillak et al., 2019). Namun 
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demikian, ekstrak Nephthea sp. pada konsentrasi 100 ppm dan 150 ppm rerata aktivitas 

antioksidan semakin meningkat seiring meningkatnya jumlah konsentrasi ekstrak. 

Meningkatnya aktivitas antioksidan diiringi dengan peningkatan daya inhibisi sampel yang 

diuji (Riyadi et al., 2019; Elkhawas et al., 2020). Konsentrasi 100 ppm ekstrak Nephthea sp. 

sudah mampu menghambat 50% lebih radikal bebas DPPH dengan kategori aktivitas 

antioksidan yang kuat. Antioksidan dinyatakan kuat, jika sampel pada konsentrasi 50-100 

ppm dapat menghambat 50% molekul radikal bebas (Dillak et al., 2019; Alfarabi et al., 

2022). 

Uji aktifitas antioksidan dari beberapa karang lunak yang berasal dari perairan Sulawesi 

dan sekitarnya belum banyak dilakukan. Namun metabolit sekunder dan kemampuan bioaktif 

dari beberapa karang lunak telah berhasil diidentifikasi. Sarcophyton dan Sinularia telah 

dilakukan identifikasi kandungan metabolit sekunder (Wagey, 2017; Sumilat, et al., 2018; 

Kowal et al., 2018) dan memiliki senyawa aktif (Tanod et al., 2019; Liu et al., 2021; Fahrudin 

et al., 2024) serta berpotensi sebagai antiinflamasi (Thao, et al., 2014; Tanod et al., 2015) dan 

antikanker (Kawung et al., 2017). Senyawa aktif antimikroba dari karang lunak berhasil 

diisolasi oleh Wu et al. (2025). Peng et al. (2025) berhasil mengidentifikasi delapan senyawa 

aktif antibakteri dari jamur yang bersimbion dengan karang lunak. Senyawa aktif antialergi 

terdapat dibiota laut jenis Sargassum macrocarpum yang berhasil diisolasi oleh Sugiura et al. 

(2025).  

 

KESIMPULAN 

 

Karang lunak Nephthea sp. terbukti memiliki tiga metabolit sekunder dari golongan 

alkaloid, saponin dan tanin. Nephthea sp. memiliki aktivitas antioksidan yang kuat pada 

konsentrasi 100 ppm. Perlu dilakukan ekstraksi dengan berbagai pelarut organik dan non 

organik agar banyak metabolit sekunder yang dapat teridentifikasi. 
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